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ABSTRAK

Sewa menyewa tanah bengkok merupakan bagian dari
kegiatan muamalah yang dapat menunjang kebutuhan hidup, dalam
perekonomian berperan penting guna meningkatkan taraf hidup untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga. Sewa menyewa tanah
bengkok yang dilakukan di Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung
Barat, Kabupaten Lampung Utara, bagi masyarakat yang tidak
mempunyai cukup tanah atau kekurangan tanah dapat menyewa tanah
bengkok tersebut. Sewa menyewa tanah bengkok yang dilaksanakan
dengan masa sewa selama 3 tahun antara Kepala Desa dengan seorang
penyewa untuk menanam singkong, pada tahun kedua masa jabatan
Kepala Desa telah selesai, tersisa masa sewa setahun, bentuk akad
yang dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu secara lisan saja tanpa
adanya bukti secara tertulis.

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana praktik
sewa menyewa tanah bengkok di Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung
Barat, Kabupaten Lampung Utara? dan bagaimana tinjauan hukum
Islam tentang praktik sewa menyewa tanah bengkok di Desa Ogan
Lima, Kecamatan Abung Barat, Kabupaten Lampung Utara? Tujuan
penelitian  ini untuk mengkaji dan mengetahui praktik sewa menyewa
tanah. _bengkok di Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat,
Kabupaten=kampung Utara dan untuk mengkaji-dan™ mengetahui
pandangan hukum._lIslam tentang -praktik_sewa menyewa tanah
bengkok di Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten
Lampung Utara.

Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan informasi data
primer dan sekunder dengan metode pengumpulan informasi secara
langsung melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Setelah
informasi terkumpul maka dianalisis menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan berpikir menggunakan metode induktif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa sewa
menyewa tanah bengkok selama 3 tahun yang terjadi antara Kepala
Desa pihak yang menyewakan dan seorang penyewa penanam
singkong, tersisa masa sewa setahun lagi dan penyewa tidak



mendapatkan uang pengembalian sisa masa sewa atau kompensasi,
juga terjadinya wanprestasi tindakan pelanggaran perjanjian bahwa
Kepala Desa pihak yang menyewakan mengakhiri masa sewa
dikarnakan masa jabatan telah selesai, uang sisa masa sewa masuk
dalam anggaran Desa.

Dalam tinjauan hukum Islam akad yang dilaksanakan pada
sewa- menyewa tanah bengkok di Desa Ogan Lima, yaitu belum
sesuai rukun dan syarat konsep Islam karena objek tanah yang
mengandung unsur gharar tidak dijelaskan sebagian lahan yang rusak
tandus.



SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Mira Martania

NPM : 1821030183

Jurusan/Prodi : Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah)
Fakultas . Syariah

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “’Tinjauan Hukum Islam
Tentang Praktik Sewa Menyewa Tanah Bengkok (studi kasus Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung Utara)
adalah benar-benar merupakan hasil karya penyusun sendiri, bukan
duplikasi ataupun saduran dari karya orang lain kecuali pada bagian
yang telah dirujuk dan disebut dalam footnote atau daftar pustaka.
Apabila di lain waktu terbukti adanya penyimpangan dalam karya ini,
maka tanggung jawab sepenuhnya ada pada penyusun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat agar dapat dimaklumi.

Bandar Lampung, 14 November 2021

SEPULUH RIBU RUPIAH

H L. 2

| METERAI

f TEMPEL
A12AJX091539374

Mira Martania
NPM:1821030183



R KEMENTERIAN AGAMA

ﬁbau\’}) UIN RADEN INTAN LAMPUNG
e FAKULTAS SYARIAH

dlamat: JI. Let. Kol .H.Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp.(0721)703289
B e e

PERSETUJUAN
Nama : Mira Martania
NPM : 1821030183
Jurusan :  Hukum Ekonomi Syari’ah (Muamalah)
Fakultas ¢ Syariah

Judul Skripsi : Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Sewa
Menyewa Tanah Bengkok (Studi Kasus di Desa
Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten
Lampung Utara)

MENYETUJUI
Untuk dimunaqasyahkan dan dipertahankan dalam Sidang Munaqasyah
Fakultas Syariah UIN Raden Intan Lampung

Jurusan

Khoiruddin, M.S.L
NIP. 197807252009121002



rv " KEMENTERIAN AGAMA
e inJy UIN RADEN INTAN LAMPUNG
e FAKULTAS SYARIAH
dlsmat- JI. Let. Kol.H.Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp.(0721)703289

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Tinjauan Hukum Islam Tentang Praktik Sewa
Menyewa Tanah Bengkok (Studi Kasus Desa Ogan Lima Kecamatan
Abung Barat Kabupaten Lampung Utara). Disusun oleh Mira
Martania, NPM 1821030183, Program studi Hukum Ekonomi
Syari’ah, Telah di Ujikan dalam sidang Munaqosyah di Fakultas
Syari’ah UIN Raden Intan Lampung pada Hari/Tanggal : Jumat, 18 April
2022

TIM PENGUJI

Ketua Sidang : Dr. Hj. Nurnazli, S.H., S.Ag., M. A3
Sekretaris : Alan Yati, S.H., M.H

Penguji I : Dr. H. Jayusman, MiAg

Penguji IT

Penguji 11T




MOTTO

[ ﬁ_csw KNIW] et ¥ b il G

ol rg—‘u‘"f’u-“ oGV

*\\

%
o
o,
¢

Z
S -

b))

S

‘’Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.’
" [QS.An-Nisa {4}: 29].
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebagai kerangka awal guna mendapatkan gambaran yang
jelas dan memudahkan dalam memahami, diharapkan tidak akan
terjadi kesalah pahaman terhadap pemaknaan judul dari beberapa
istilah yang digunakan menghindari penafsiran yang berbeda di
kalangan pembaca. Di samping itu langkah skripsi ini, maka perlu
adanya uraian terhadap penegasan arti dan makna dari beberapa
istilah yang merupakan proses penekanan terhadap pokok
permasalahan yang akan dibahas.

Adapun judul skripsi ini adalah ' Tinjauan Hukum Islam
Tentang Praktik Sewa Menyewa Tanah Bengkok (Studi Kasus di
Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung
Utara)’’. Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka terlebih dahulu
perlu di tegaskan maksud judul skripsi ini. Adapun beberapa istilah
yang terdapat dalam judul dan perlu untuk diuraikan..adalah
sebagai berikut:

Hukum Islam adalah hukum allah yang ada di dalam Al-
Qur’an“yakni bahwa keberadaan hukum pada hakikatnya adalah
untuk mengendalikan atau mengekang seseorang dari hal-hal yang
dilarang agama dan'mencegah mafsadat (keburukan).!

Sewa Menyewa diartikan sebagai suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian.’

Tanah bengkok adalah tanah khas Desa yang
pemanfaatannya diterima untuk diusahakan sebagai gaji bagi
pamong Desa dan sebagainya.’

! Mardani, Pengantar llmu Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2015), 14.

2 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K.Lubis, Hukum Perjanjian dalam
Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), 52.

® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Pusat Bahasa Indonesia,
(Jakarta: PT Gramedia, 2008), 54.
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Berdasarkan dari penegasan judul tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan judul penelitian ini
adalah sewa menyewa tanah bengkok suatu jenis akad mengambil
manfaat yang pemanfatannya diusahakan sebagai gaji bagi pamong
Desa.

B. Latar Belakang Masalah

ljarah adalah pemilikan jasa dari seseorang yang
menyewakan (mu’ajir) oleh orang yang penyewa (musta jir).
Sewa-menyewa (Al-ljarah) suatu jenis akad untuk mengambil
manfaat dengan jalan penggantian, dalam arti luas ijarah bermakna
suatu akad yang berisi penukaran manfaat sesuatu dengan jalan
memberikan imbalan dalam jumlah tertentu dengan demikian
ijarah sebuah transaksi pada jasa tertentu dengan disertai
kompensasi tertentu pula. ljarah juga memberikan sesuatu barang
atau benda kepada orang lain untuk diambil manfaatnya dengan
perjanjian yang telah disepakati bersama oleh orang yang
menyewakan dan memberi sewa bahwa orang yang menerima
barang. itu harus memberikanmimbalan sebagai bayaran atas
penggunaan manfaat barang yang telah dipergunakan dengan
beberapa syarat dan rukun-rukun tertentu.* Rukun sewa-menyewa
adalah ijab dan gabul hakekat akad sifatnya tergantung kebenaran
sahnya sewa-menyeWaspada pelaku akad.dansobyek akad.” Dalam
sewa menyewa ijarah untuk menghindari perselisinan yang akan
menjadi objek sewa dalam akad ijarah hendaknya menjelaskan
objek akad yaitu jenis manfaat diketahui sifat guna kepada
penyewa.’

Dalam hal sewa-menyewa tanah bengkok merupakan salah
satu bagian dari aset Desa yang merupakan tanah khas Desa yang
tidak boleh untuk di jual beli kan tanpa persetujuan dengan seluruh
warga Desa, termasuk kepala Desa dan perangkat Desa sekalipun

* Labib Mz, Etika Bisnis Islam, (Surabaya: Bintang Usaha Jaya, 2006), 39.

® Chairuman Pasaribu, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2007), 53.

6 Abdul Rahman Ghazaly, Fikih Muamalah, (Jakarta: Kencana, 2010), 227.
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kecuali digunakan sebagai kepentingan umum. Namun tanah
bengkok diperbolehkan untuk disewakan kepada mereka yang
diberi hak untuk mengelolanya, yaitu kepala Desa dan perangkat
Desa.” Selain itu, semakin sedikitnya ketersediaan tanah saat ini
maka semakin banyaknya praktik sewa-menyewa tanah didalam
masyarakat. Tanah yang semakin sedikit dalam ketersediannya
menyebabkan nilai jual tanah menjadi semakin tinggi hal ini
berpengaruh juga dengan harga sewa tanah.?

Sedangkan yang terjadi di Desa Ogan Lima Kecamatan
Abung Barat Kabupaten Lampung Utara, Pada pihak seorang
penyewa penanam singkong untuk Bapa Ahmad Heri kerugian
yang di dapat dikarnakan dari luas ukuran tanah yang di sewa
5.000 m* mendapatkan sebagian ukuran 2.500m’ tanah tandus
sehingga mendapatkan hasil panen pada tahun pertama 2020, 8
Ton panen gagal dan 5 Ton berhasil pada tahun kedua 2021, 7 Ton
panen gagal dan 3 Ton berhasil. Dengan hasil pendapatan 2 tahun
dari 2020 dan 2021 total terhitung Rp. 7.220.000 lalu modal belum
kembali senilai Rp. 7.780.000 kemudian ' tidak adanya
pengembalian uang sisa. masa sewa maupun kompensasi.

sewa-menyewa; tanah| bengkok menyewa dengan: skala
tahunan yaitu dalam jangka waktu 3 tahun sewa. Kemudian sampai
penyewaaan-selama 3 tahun pada tahun kedua--jabatan sebagai
Kepala Desa.telah selesai. Perjanjian..sewa-menyewa yang
dilaksanakan pada“awalrakad ‘secara lisan saja oleh kedua belah
pihak tanpa adanya saksi juga di dasari saling percaya pada ada
awal perjanjian.

Ketika uang pembayaran sewa telah di lunaskan sampai
pada masa sewa berakhir maka telah masuk ke dalam anggran
Desa. Pihak perangkat Desa yaitu Kepala Desa pada awal akad
perjanjian juga tidak menjelaskan objek lahan tanah bengkok yang
disewakan yaitu terdapat tanah yang sudah mengalami kerusakan
atau cacat berupa tanah tandus.

"Henny Indarriyanti Dan Devy Intan Faradina, Fenomenologi Sewa Tanah
Bengkok, Jurnal Ekonomi Bisnis, Volume 9, Nomer 2, 2017, 6.

8Agung Basuki Prasetyo, Mengenal Karakteristik Pengaturan Tanah
Bengkok di Indonesia, Jurnal Fakultas Hukum, Volume 1, Nomer 1, July 2018, 8.



Terjadinya perselisihnan antara kedua belah pihak
dikarnakan karena pada perjanjian akad di awal perjanjian hanya
berupa lisan saja tidak adanya perjanjian tertulis atau hitam putih
diatas kertas yang menguatkan bukti secara jelas.” Contoh dalam
praktiknya yaitu sewa menyewa dalam 3 tahun degan luas setengah
hektar tanah bengkok 5.000 m? harga sewa pertahunnya
Rp.5.000.000, pihak penyewa yang sudah membayar penuh selama
masa sewa 3 tahun tersebut sebesar Rp. 15.000.000.

Pada masa jabatan kepala Desa berakhir pada tahun kedua,
sehingga tersisa masa sewa setahun lagi dan sisa uang sewa sebesar
Rp. 5.000.0000. Berdasarkan uraian diatas, maka penulisan akan
mengkaji lebih lanjut menulis skripsi ini yang berjudul *’Tinjauan
Hukum Islam Tentang Praktik Sewa Menyewa Tanah Bengkok
(Studi kasus di Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat,
Kabupaten Kabupaten Lampung Utara.)

C. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian

Untuk lebih memudahkan dalam melakukan penelitian karena
banyaknya permasalahan’ yang muncul dalam studi muamalah
maka perlu adanya pemokusanpenelitian, agar dalam praktek
penelitian,dan penyusunan secara ilmiah dapat dipahami“dengan
mudah. Oleh karena-itu, peneliti membatasi permasalahan yang
akan diteliti seeara'khusus,yang akan membahas tentang Tinjauan
Hukum Islam Tentang Sewa Menyewa Tanah Bengkok (Studi
Kasus Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat, Kabupaten
Lampung Utara) adalah:

a. Praktik sewa-menyewa tanah bengkok di Desa Ogan Lima,
Kecamatan Abung Barat, Kabupaten Lampung Utara.

b. Tinjauan hukum islam sewa-menyewa tanah bengkok di Desa
Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat, Kabupaten Lampung Utara.

®Wawancara M.Nasri, Sekertaris Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat,
Kabupaten Lampung Utara.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana praktik sewa-menyewa tanah bengkok di Desa
Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat, Kabupaten Lampung
Utara?

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam sewa-menyewa tanah
bengkok di Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat,
Kabupaten Lampung Utara?

E. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mempunyai tujuan yang hendak
dicapai diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui praktik sewa-menyewa tanah bengkok di
Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung Barat, Kabupaten
Lampung Utara.

2-°Untuk mengetahui tinjauan_hukum Islam sewa-menyewa tanah
bengkodi Desa Ogan Lima,” Kecamatan Abung ,Barat,
Kabupaten Lampung Utara.

F. Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, baik secara teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbang pemikiran
dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan dibidang
hukum ekonomi syariah.

b. Untuk memberi gambaran hukum Islam yang jelas dalam
kaitannya dengan bentuk pelaksanaan perjanjian sewa-
menyewa tanah bengkok, Serta ke depannya masyarakat



dapat melaksanakan sewa menyewa sesuai dengan syariat
Islam.

2. Secara Praktis

a. Sebagai sarana untuk meningkatkan pengetahuan bagi
masyarakat mengenai sewa-menyewa tanah bengkok.

b. Bagi sumber informasi dan bahan acuan bagi mereka yang
ingin mengetahui hukum Islam dalam pelaksanaan sewa-
menyewa tanah bengkok.

. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian ini dimaksudkan menggali informasi- informasi
dari penelitian sebelumnya yang relevan untuk menghindari
kesamaan dan duplikasi dalam penelitian serta sebagai
pertimbangan dalam mencari bahan acuan. Berikut beberapa
penelitian terkait dengan penelitian ini:

Skripsi yang berjudul “’Analisis Yuridis Terhadap
Pengelolaan Tanah Bengkok (Studi kasus di Desa ' Sepanyul
Kecamatan Gudo Kabupaten dJombang) Skripsi yang disusun oleh
Akhmad Zakky RusdiantoJurusan® Hukum, Fakultas Hukum
Universitas. Negeri-Semarang (2015). Skripsi ini menggunakan
metode kualitatif -~dengan pendekatan - observasi research
(lapangan). Fokas kajiannya adalah pelakSanaan pengelolaan tanah
bengkok dikelola untuk kompensasi gaji aparatur pemerintah Desa
saja meskipun di dalam ADD sudah dianggarkan gaji untuk
mereka. Faktor yang mempengaruhinya yakni faktor intern dan
ekstren diantaranya keegoisan, minimnya partisipasi masyarakat,
tingkat SDM dalam pemerintah Desa yang masih terlihat rendah
dan konsistensi Pemda dalam menerapkan Undang-Undang Desa
belum maksimal. Kesimpulan dalam skripsi Akhmad Zakky
Rusdianto bahwa pemerintah Desa bahwa tanah bengkok tetap
menjadi hak ADD telah dicairkan, selain akan muncul banyak
kontra dari masyarakat hal ini juga dianggap akan menyalahi
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Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa pengelolaan
tanah bengkok.'°

Skripsi yang berjudul ¢* Tinjauan Hukum Islam Tentang
Sewa Menyewa Tanah Bengkok (Studi kasus Desa Mendenrejo
Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora)’’ Skripsi yang disusun
oleh Any Safitri Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas
Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Surakarta (2020).
Skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
observasi research (lapangan). Fokus kajiannya adalah praktik
sewa menyewa tanah bengkok dengan sistem tahunan, praktik
sewa menyewa ini terjadi karena adanya transaksi sewa menyewa
antara dua para pihak yaitu Kepala Desa dan seorang petani
sebagai penyewa. Sewa menyewa akad pemindahan hak guna atas
barang yaitu tanah bengkok, jangka waktu sewa menyewa tanah
bengkok berdasarkan masa tahun dimulai dari satu tahun sampai
beberapa tahun sesuai dengan perjanjian sewa. Memanfaatkan
tanah bengkok untuk ditanami padi, bawang merah, tembakau.
Segala biaya pemanfaatan tanah bengkok yang ditimbulkan
ditanggung oleh penyewa itu sendiri. Kesimpulan dari skripsizAny
Safitri, berakhirnya sewa menyewa apabila tenggang atau jangka
waktu sewa menyewa tanah bengkok telah habis dan berakhir.
Setelah.masa sewa menyewa pihak penyewa sudahstidak berhak
bercocok tanam di tanah bengkok tersebut. Tanah bengkok harus
dikembalikan™“kepada.. Kepala _Desa ‘sebagai pihak yang
menyewakan dalam keadaan lahan kosong.™

Skripsi yang berjudul ° Hukum Sewa Menyewa Tanah
Bengkok Ditinjau Dari Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi
Kasus Purwodadi Kecamatan Kotagajah)’® Skripsi yang disusun
oleh Fanja Saputri, Jurusan Hukum Ekonomi Syari’ah, Fakultas
Syari’ah TAIN Metro (2020). Skripsi ini menggunakan metode

10 Akhmad Zakky Rusdianto, Analisis Yuridis Terhadap Pengelolaan Tanah
Bengkok (Studi kasus di Desa Sepanyul, Kecamatan Gudo, Kabupaten Jombang),
Fakultas Hukum, Universitas Negeri Semarang, 2015.

1 Any Safitri, Tinjauan Hukum Islam Tentang Sewa Menyewa Tanah
Bengkok (Studi Kasus Desa Mendenrejo Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora),
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah, Surakarta, 2020.



kualitatif dengan pendekatan observasi research (lapangan). Fokus
kajiannya, Transaksi akad ijarah tentang tujuan yang di syariatkan
ijarah untuk memberi keringanan kepada umat dalam pergaulan
hidup. Dengan adanya ijarah maka antara manusia dapat saling
memberi keuntungan dan kedua belah pihak dapat saling
mendapatkan manfaat. Kesimpulan dari skripsi Fanja Saputri,
maka sewa menyewa tanah bengkok sesuai dengan rukun dan
syarat yang terdiri dari dua orang yang berakad yang sudah
dewasa, objek akad jelas, penjelasan waktu, dan penjelasan
manfaat, ijab kabul dan harga sewa yang telah disepakati.*?

Dari beberapa penelitian yang telah diuraikan di atas maka
terdapat perbedaan dengan penelitian ini. Pada studi kasus sewa-
menyewa tanah bengkok di Desa Ogan Lima, Kecamatan Abung
Barat, Kabupaten Lampung Utara. Perbedannya yaitu terletak
objek dan akad perjanjian masa sewa yang belum kuat dan jelas
keabsahannya dalam bentuk tertulis, yaitu kondisi objek tanah
kurangnya tingkat kesuburan berupa tandus dan tidak memberikan
keterangan sebelumnya kepada pihak penyewa terjadinya
wanprestasi pelanggaran pihak menyewakan mengakhiri perjanjian
dan sisa masa uang sewa yang:tidak.dikembalikan. Sewa-menyewa
dii Desa Ogan Lima sangat  berdomisili pada kehidupan
perekonomian masyarakat jadi jika terjadi permasalahan sangat
berpengaruh pada tingkat pendapatan ekonomi keluarga.

H. Metode Penelitian

Untuk menghindari dan memahami suatu permasalahan agar
hasil yang dilaksanakan dapat mencapai hasil
yang ideal sebagaimana yang diharapkan, maka perlu bagi seorang
peneliti  menggunakan suatu metode dalam melaksanakan
penelitian. Penulis menggunakan metode penelitian:

12 Fanja Saputri, Hukum Sewa Menyewa Tanah Bengkok Ditinjau Dari
Perspektif Hukum Ekonomi Syariah (Studi kasus Purwodadi Kecamatan Kotagajah),
Fakultas Syari’ah, IAIN Metro, 2020.



1. Jenis dan Sifat Penelitian
a. Field Research (Penelitian Lapangan)

Dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk
mengumpulkan informasi kualitatif merupakan penelitian
secara langsung dilakukan di lapangan atau kepada
responden. Guna mengumpulkan informasi dari lapangan
atau lokasi. Adapun data-data yang diperlukan adalah
mengenai teori-teori mengenai sewa menyewa tanah
bengkok. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
merupakan metode pengamatan yang mendalam dengan
pendekatan deskriptif kualitatif yaitu pendekatan penelitian
dengan data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar-gambar dan bukan angka. Data-data tersebut dapat
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, foto,
catatan atau dokumentasi. Oleh karenanya, penggunaan
metode kualitatif yaitu observasi, analisis visual, dan studi
pustaka. Dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas
suatu fenomena yang lebih komprehensif.*®

b. Sifat Penelitian

Mengemukakan ‘penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian-yang menghasilkan informasi deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang -diamatl. Mengemukakanbahwa penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
misalnya perilaku, motivasi, dan tindakan.

2. Sumber Data

Penelitian Dalam penulisan penelitian ini penulis
menggunakan sumber informasi primer dan sukender.
Sumber informasi utama adalah penelitian kualitatif ialah kata-
kata dan tindakan selebihnya adalah informasi tambahan seperti

13 Moh Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2005), 57.
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dokumen dan lain-lain. Adapun sumber informasi yang akan
digunakan penelitian ini meliputi:

a. Data Primer

Data Primer yaitu informasi yang diperoleh dari hasil
wawancara dan pengamatan secara mendalam kepada para
informannya langsung yaitu narasumber melalui wawancara
Kepala Desa yaitu pihak perangkat Desa yang melaksanakan
perjanjian sewa menyewa tanah bengkok dengan seorang
penyewa tanah bengkok di lapangan. Dengan responden
perangkat Desa lainnya dan warga Desa sekitar yang juga
penyewa tanah bengkok daerah tersebut yang sudah berumur
20 tahun lebih mendiami daerah, serta mengetahui silsilah
tanah bengkok. Wawancara yang dimaksud yakni agar
mendapat keterangan yang nyata dari objek yang diteliti
sehingga  mendapat informasi yang diperlukan dari
masyarakat, penyewa tanah bengkok atau pengelola tanah
bengkok dari pihak perangkat desa.

b. Data Sekunder

Data sekunder ‘wyalitu #sumber informasi yang™ tidak
langsung namun “dapat memberikan informasi tambahan
yang.mendukung informasi. Sumber -informasi«sekunder
dapat diperolehseperti buku, jurnal, skripsi, dan web. Untuk
mendukungpembahasan dan _dari hasil-hasil penelitian
lain.**

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan informasi dalam penelitian ini
menggunakan
teknik wawancara, observasi lapangan (pengamatan), dan
dokumentasi.

Adapun jenis informasi metode tersebut akan dijelaskan
sebagai berikut:

4 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Grafindo
Persada, 2003), 114.
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a. Wawancara (interview)

Percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (quesioner)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview)
yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.

b. Observasi

Merupakan metode pengumpulan informasi dimana
peneliti mencatat informasi sebagaimana yang mereka
saksikan selama penelitian. Mengenai fenomena observasi
melibatkan dua komponen Dalam arti yang luas observasi
sebenarnya tidak hanya terbatas pada pengamatan yang
dilaksanakan baik secara langsung maupun tidak langsung.

¢. Dokumentasi

Pengumpulan  informasi dengan melihat atau
menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri atau oleh orang lain tentang subjek dalam
mengumpulkan informasi penelitian ini adalah dengan
mengumpulkan informasi dalam bentuk buku-buku atau
informasi tertulis_lainnya 'mengenai hal yang berhubungan
bentuk buku-buku atau informasi tertulis lain mengenai hal-
hal-yang berhubungan dengan masalah yang-diteliti.”

4. Metode Pengolahan. Data

Informasi dalam menimbang dan menyaring informasi
secara relevan dan tepat berkaitan dengan masalah yang diteliti
sementara  mengatur dan  mengklarifikasi  dilakukan
menggolongkan,  menyusun  menurut  aturan  tertentu.
Setelah informasi  terkumpul  seluruhnya maka langkah
selanjutnya adalah pengolahan informasi yang di proses untuk
menghindari dan memahami suatu permasalahan agar hasil
yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang ideal
sebagaimana yang diharapkan, maka perlu bagi seorang peneliti

15 susiadi AS, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: Pusat Penelitian
Dan Penerbitan LP2M
Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 114.



menggunakan suatu metode dalam melaksanakan penelitian.
Penulis menggunakan metode penelitan sebagai berikut:

a.Pemeriksaan Informasi (Editing)

Penelitian ini mengamati kembali data-data yang telah
diperoleh di lapangan melalui wawancara dan catatan di
lapangan. Pada saat penelitian kemudian memilah
apakah informasi yang telah ada sudah cukup untuk
keperluan analisis atau cukup yang berkaitan dengan
penelitian.

b. Mengklasifikasikan Informasi (Classifying)

Membaca kembali dan menelaah secara mendalam
seluruh informasi yang diperoleh baik pengamatan,
wawancara maupun dokumentasi. Kemudian peneliti
membentuk sebuah hipotesa untuk mempermudah dalam
mengolah informasi dan di samping itu peneliti juga
mengelompokkan data-data yang ada sesuai dengan rumusan
masalah yang ada.

€. Mengverifikasikandnformasi (\Verifikasi)

Verifikasi jadalah | langkah dan kegiatan yang
dilakukan - peneliti untuk memperoleh informasic dari
lapangan dan harus di cek kembali-agar validitasnya dapat
diakui oleh'pembaca.

d. Menganalisa Informan (Ainalysing)

Merumuskan suatu jawaban permasalahan dalam
penelitian. Dalam metode ini peneliti membuat kesimpulan
dari data-data yang diperoleh untuk mempermudah
membaca dan memahami informasi yang sudah
dikumpulkan.
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e. Menyimpulkan Informasi (Concluding)

Membuat kesimpulan dari semua data-data yang telah
diperolen dari semua kegiatan penelitian yang sudah
dilakukan baik melalui wawancara maupun dokumen.

5. Metode Analisis Data

Mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang
(sementara berlangsung). Penelitian deskriptif sendiri adalah
penelitian yang bertujuan untuk melukiskan suatu hal di daerah
tertentu dan pada saat yang akan diteliti. Setelah melakukan
pengeditan, peneliti akan menyusun data-data tersebut untuk
kemudian dijadikan dasar utama dalam menganalisis. Analisis
deskriptif merupakan metode untuk menganalisis informasi

dengan cara memberikan gambaran atau
mendeskripsikan informasi yang sudah terkumpul demikian
adanya."’

|. Sistematika Pembahasan

Sistematika  penulisan peskripsi  ini digunakan  untuk
mempermudah dalam penulisan.; Adapun sistematika tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Bab ini berisi tentang penegasan judul,-latar belakang masalah,
identifikasi <“dan""batasan masalahy"rumusan- masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

2. Bab ini berisi tentang pengertian sewa menyewa, dasar hukum
sewa menyewa, rukun dan syarat sewa menyewa, macam-macam
sewa menyewa, sifat hukum ijarah, sewa menyewa dilarang dalam
islam, batal dan berakhirnya sewa menyewa, hikmah sewa
menyewa, pengertian tanah bengkok, pengelolaan tanah bengkok,

16 Nana Sujana Ahwal Kusuma, Proposal penelitian di Perguruan Tinggi,
(Bandung: PT.Sinar Baru Alga Sindo, 2000), 85.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2009),
244,
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macam-macam dan fungsi tanah khas Desa, pemanfaatan tanah
bengkok.

3. Bab ini berisi tentang gambaran umum objek yang di teliti serta
penyajian

fakta dan data penelitian, sejarah Desa Ogan Lima, visi dan misi
Desa Ogan Lima, letak geografis Desa Ogan Lima, struktur
organisasi Desa Ogan Lima, struktur organisasi Desa Ogan Lima,
kehidupan ekonomi, sosial, dan budaya Desa Ogan Lima, sarana
dan prasarana Desa Ogan Lima, sistem sewa menyewa di Desa
Ogan Lima.

4. Bab ini berisi tentang analisa data penelitian dan temuan
penelitian, praktik sewa menyewa tanah bengkok Desa Ogan
Lima, tinjauan hukum islam praktik sewa menyewa tanah
bengkok Desa Ogan Lima.

5. Bab ini berisi tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran
rekomendasi yang akan disampaikan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian Tinjauan
Hukum Islam Tentang Praktik Sewa Menyewa Tanah Bengkok di
Desa Ogan Lima Kecamatan Abung Barat Kabupaten Lampung
Utara dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Praktik yang terjadi dalam sewa menyewa tanah bengkok di
Desa Ogan Lima ialah, Penggarap atau masyarakat yang
menginginkan mengelola tanah bengkok tersebut membuat
kesepakatan dengan pihak pengelola tanah bengkok yaitu
perangkat Desa. Rukun dan syarat sewa menyewa di Desa Ogan
Lima berupa rukun perjanjian secara lisan saja dengan syarat harus
warga asli Desa Ogan Lima dengan syarat lain berupa KTP, KK,
dan penyewa selanjutnya mendatangi balai Desa untuk melakukan
sewa menyewa bermuamalah kemudian dilakukan kesepakatan
antara kedua belah pihak untuk mengelola tanah bengkok.

Akad vyang digunakan [adalah kebiasaan yang /sudah
berlangsung lama dan turun menurun dari zaman nenek:moyang
terdahulu-padahal akad ini seharusnya sudah diperbaiki dengan
cara musyawarah demi_ menghindari_mafsadat keburukan
permasalahan dan~perselisihan kedua belah pihak agar kegiatan
bermuamalah berjalan dengan baik menurut aturan dan rukun
syari’at Islam masyarakat Desa perlu melakukan rukun dan syarat
akad secara lisan dengan disertai bukti tertulis hitam putih diatas
kertas seperti kwintasi, surat, dokumen dan lain sebagainya.

2. Tinjauan hukum islam sewa meyewa tanah bengkok di Desa
Ogan Lima, belum memenuhi syari’at Islam dalam rukun dan
syarat ijarah mengenai akad perjanjian di awal pada objek
kemanfaatan lahan yang disewakan terdapat unsur gharar vyaitu
berupa cacat atau rusak tanah tandus yang tidak dijelaskan
kemanfaatannya pada perjanjian lisan yang diadakan sebelumnya,
berakhirnnya masa sewa menyewa antara kedua belah pihak yang

63
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disebabkan terjadinya aib pada barang disewakan, rusaknya barang
yang disewakan di awal sebelum akad, Tidak terpenuhinya
manfaat yang diakadkan. Sewa meyewa tanah bengkok di Desa
Ogan Lima, belum memenuhi syari’at Islam dari rukun dan syarat
ijarah mengenai akad perjanjian dan objek kemanfaatan lahan
yang disewakan dalam perjanjian yang terjadi terdapat unsur
gharar yaitu berupa cacat atau rusak yaitu tanah tandus yang tidak
dijelaskan kemanfaatannya pada perjanjian lisan yang diadakan
sebelumnya. Berakhirnnya masa sewa-menyewa antara kedua
belah pihak yang disebabkan:

1. Terjadinya aib pada barang disewakan.
2. Rusaknya barang yang disewakan di awal sebelum akad.
3. Tidak terpenuhinya manfaat yang diakadkan.

4.Penganut mazhab Hanafi menambahkannya dengan uzur dalam

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan sebelumnya;
bahwa' penulis berusaha ‘/memberikan’ saran diantaranya sebagai
berikut:

1. Dalam“melaksanakan akad perjanjian sewa menyewa perlu di
tegakannya Prinsip _kejujuran dan tanggung.jawab pada Kepala
Desa serta menjunjung tinggi prinsip keadilan. Sebaiknya
mengembalikan uang masa sewa atau memberikan kompensasi
atau pengembalian setengah dari sisa masa sewa pada pihak
penyewa pada tahun kedua setelah masa jabatan selesai,
sehingga tidak terjadi adanya pihak yang merasa dirugikan.

2. Perlunya pengetahuan tentang hukum Islam, pada rukun dan
syarat akad yang dilaksanakan pada sewa menyewa tanah
bengkok di Desa Ogan Lima, sehingga masyarakat dan aparat
Desa mengetahui hal-hal yang dilarang dan diperbolehkan
khususnya pada kegiatan sewa menyewa.

3. Perjanjian akad antara kedua belah pihak untuk masyarakat Desa
jika hendak melaksanakan sewa menyewa harus di landaskan
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bukti secara tertulis agar adanya bukti mengikat untuk
menghindari mafsadat (keburukan) di kemudian hari. Agar
tidak terjadinya perselisihan lagi dan sewa-menyewa
bermuamalah dalan islam dapat menjadi pahala dan berjalan
dengan baik.

Waia
<
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